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Abstrak:  Anak tuna grahita ringan (SLR) adalah individu 
dengan keterbatasan intelektual yang mempengaruhi 
kemampuan belajar, interaksi, sosial, dan kemandirian dalam 
kehidupan sehari hari. Untuk mendukung perkembangan 
mereka, layanan bimbingan konseling (BK) di sekolah luar 
biasa (SLB) Dinamika untuk meningkatkan kemampuan 
akademik, sosisal, dan kemandirian anak SLR.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis implementasi dan efektifitas 
layanan BK bagi anak SLR di SLB Dinamika serta mendalami 
pendekatan yang digunakan untuk memfasilitasi 
pemkembangan mereka. metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengn pendekatan studi kasus. Data di 
kumpulkan dengan melalu observasi, wawancara dengan 
konselor, guru, dan orang tua, serta dokumentasi kegiatan BK. 
Pedekatan yang di terapkan meliputi bimbingan individual, 
bermain, Latihan sosial, dan serta pembelajaran hidup prakti. 
Hasil penelitian bahwa melalu layanan BK yang intensif, anak 
SLR mengalami peningkatan dalam keterampilan sosial, 
kemandirian, dan kepercayaan diri kolaborasi antara konselor 
guru dan orang tua berperan penting dalam mendukung 
kemajuan anak-anaknya. Perogam BK terbukti efektif dalam 
membantu anak SLR mengatasi hambatan belajar dan sosial 
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dengan perkemabngan yang signifikan dalam aspek kehidupan 
sehari-hari mereka. 
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Abstract:  Children with mild intellectual disabilities (SLR) are 
individuals with intellectual disabilities that affect their ability 
to learn, interact, socialize, and be independent in everyday life. 
To support their development, guidance and counseling 
services (BK) at special schools (SLB) Dinamika are used to 
improve the academic, social, and independence abilities of 
SLR children. This study aims to analyze the implementation 
and effectiveness of BK services for SLR children at SLB 
Dinamika and to explore the approaches used to facilitate their 
development. The method used is qualitative research with a 
case study approach. Data were collected through observation, 
interviews with counselors, teachers, and parents, and 
documentation of BK activities. The approaches applied 
include individual guidance, play, social training, and practical 
life learning. The results of the study showed that through 
intensive BK services, SLR children experienced an increase in 
social skills, independence, and self-confidence. Collaboration 
between counselors, teachers, and parents plays an important 
role in supporting the progress of their children. The BK 
program has been proven effective in helping SLR children 
overcome learning and social barriers with significant 
development in aspects of their daily lives. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi dan informasi yang pesat 

mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan 

salah satu tantangan terbesar yang di hadapi dalam system pendidikan adalah 

penyediaan layanan yang sesuai untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti anak 

tuna grahita ringan anak SLR yang memiliki keterbatasan inteklektual ringan sering kali 

menghadapi kesulitan dalam belajar berinteraksi sosial dan mengembangkan 

kemandirian oleh karna itu mereka membutuhkan pendekatan Pendidikan yang lebih 

terstruktur dan lebih individual yang dapat mendukung perkembangan mereka secara 

optimal(Apriliana & Afandi, 2024; Junari et al., 2025; Murwati & Syefriani, 2024 ; Slamet, 

2010).  

Layanan bimbingan konseling (BK) di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dinamika berperan 

penting dalam membantu anak-anak SLR mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 

Program BK yang diterapkan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan akademik, 

sosial, emosional, serta kemandirian anak-anak SLR. Salah satu tujuan utama dari layanan 

BK ini adalah meningkatkan kemampuan adaptasi sosial anak, memberikan dukungan 

dalam mengembangkan keterampilan hidup sehari-hari, serta mempersiapkan mereka 

agar dapat berfungsi secara mandiri dalam lingkungan sosial mereka (Luddin, 2010; 

Susanto, 2018). Layanan ini juga bertujuan untuk mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri anak-anak SLR yang seringkali menjadi kendala dalam 

perkembangan mereka (Abdi et al., 2024; Wicaksana & Kartika, 2024; Kartadinata, 2011). 

Menurut Kartadinata (2011), anak-anak dengan kebutuhan khusus, termasuk tuna 

grahita ringan, memerlukan layanan yang holistik dan multidimensi. Bimbingan 

konseling yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 

pengembangan sosial, emosional, dan keterampilan hidup lainnya. Di SLB Dinamika, 

pendekatan yang diterapkan dalam layanan BK mencakup bimbingan individual, terapi 

bermain, latihan sosial, serta penggunaan penguatan positif untuk mendukung 

perkembangan anak. Terapi bermain menjadi metode penting karena dapat membantu 

anak-anak SLR mengekspresikan perasaan mereka dan memahami dunia mereka melalui 

aktivitas yang menyenangkan dan relevan dengan kebutuhan mereka (Hafiansyah & 

Rasyidina, 2024; Nur et al., 2023; Zaitun, 2017; Sujarwo, 2014). 

Selain itu, keberhasilan program BK sangat bergantung pada kolaborasi antara 

konselor, guru, dan orang tua. Orang tua berperan dalam mendukung perkembangan 

anak di luar lingkungan sekolah, sementara guru memberikan panduan dan dukungan di 

dalam kelas. Kerja sama ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang konsisten 

dan mendukung bagi anak-anak SLR dalam proses pembelajaran mereka. Oleh karena itu, 

keberhasilan program BK tidak hanya bergantung pada upaya konselor di sekolah, tetapi 

juga pada keterlibatan aktif orang tua dan guru dalam mendukung proses tersebut (Iqbal 

et al., 2024; Nida & Usiono, 2023; Wardanah et al., 2023 ; Sutrisno, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan program BK di SLB 

Dinamika, dengan fokus pada dampaknya terhadap peningkatan keterampilan sosial, 

akademik, dan kemandirian anak-anak SLR. Pertanyaan yang akan dijawab dalam 
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penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengaruh layanan bimbingan konseling terhadap 

keterampilan sosial dan kemandirian anak-anak tuna grahita ringan di SLB Dinamika? (2) 

Apa tantangan yang dihadapi oleh konselor, guru, dan orang tua dalam mendukung 

efektivitas layanan bimbingan konseling bagi anak-anak SLR? (Koesoema, 2016). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi dan efektivitas layanan bimbingan konseling (BK) bagi 

anak-anak tuna grahita ringan (SLR) di SLB Dinamika.  

Subjek penelitian melibatkan siswa SLR, konselor, guru kelas, serta orang tua siswa 

yang terlibat langsung dalam program BK. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan 

BK, wawancara mendalam dengan konselor, guru, dan orang tua, serta dokumentasi 

berupa laporan kegiatan dan catatan perkembangan siswa.  

Pendekatan yang diterapkan dalam layanan BK meliputi bimbingan individual 

untuk menangani kebutuhan spesifik anak, terapi bermain sebagai media pembelajaran 

yang menyenangkan, latihan sosial untuk meningkatkan keterampilan berinteraksi, dan 

pembelajaran hidup praktis guna mengembangkan kemandirian siswa dalam aktivitas 

sehari-hari.  

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahap pengumpulan, reduksi, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui triangulasi 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai efektivitas layanan BK 

di SLB Dinamika dalam meningkatkan keterampilan sosial, akademik, dan kemandirian 

anak-anak SLR. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan Langkah: 

1. Pengumpulan data 

Proses perolehan data dilaksanakan melalui kegiatan observasi dan wawancara. 

Data mentah yang didapatkan dari lapangan kemudian ditransformasikan ke dalam 

catatan lapangan deskriptif atau transkrip. Setiap transkrip diberi kode khusus sesuai 

dengan metode pengambilan data yang digunakan. 

 

2. Pendeskripsian data hasil penelitian dan pembahasan 

Dalam fase ini, peneliti melakukan pendeskripsian terhadap data yang telah 

dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk hasil observasi dan wawancara. 

Deskripsi berfokus pada kecakapan sosial dari masing-masing subjek penelitian. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah 

dideskripsikan berdasarkan aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. 

 

3. Pengambilan Kesimpulan 
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Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah melakukan perbandingan 

terhadap tampilan hasil data penelitian. Peneliti membandingkan data yang diperoleh 

dari observasi dengan hasil wawancara. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, 

ditarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan konseling (BK) yang 

diterapkan di SLB Dinamika memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung 

perkembangan anak tuna grahita ringan (SLR). Anak-anak menunjukkan peningkatan 

dalam tiga aspek utama, yaitu keterampilan sosial, kemandirian, dan kepercayaan diri. 

Pendekatan seperti bimbingan individual, terapi bermain, latihan sosial, dan 

pembelajaran hidup praktis terbukti membantu anak-anak SLR mengatasi hambatan 

dalam belajar, berinteraksi sosial, dan menjalani aktivitas sehari-hari. 

Bimbingan individual memungkinkan penanganan kebutuhan spesifik anak, 

sementara terapi bermain membantu mereka mengekspresikan emosi dan memahami 

dunia sekitar secara menyenangkan. Latihan sosial meningkatkan kemampuan anak 

untuk berinteraksi dengan lingkungan, dan pembelajaran hidup praktis melatih mereka 

agar lebih mandiri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang mengikuti 

program secara konsisten menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sosial, menyelesaikan tugas sehari-hari, serta berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan sekolah. Keberhasilan program BK sangat dipengaruhi oleh kolaborasi 

antara konselor, guru, dan orang tua. Konselor memberikan intervensi yang terarah, guru 

mendukung implementasi program di kelas, dan orang tua menciptakan lingkungan yang 

kondusif di rumah. Kolaborasi ini menciptakan kesinambungan dalam proses 

pembelajaran anak, sehingga memaksimalkan efektivitas layanan BK. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

BK di SLB Dinamika, seperti keterbatasan waktu, sumber daya manusia, dan kurangnya 

pemahaman sebagian orang tua tentang pentingnya layanan BK. Meskipun demikian, 

dengan pendekatan yang terstruktur dan dukungan yang berkesinambungan, program 

BK di SLB Dinamika mampu memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

mendukung perkembangan anak tuna grahita ringan. Hal ini menunjukkan bahwa 

layanan BK merupakan elemen penting dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, 

khususnya dalam membangun kemandirian dan keterampilan sosial mereka. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga siswa: Tsana Atayya (10 tahun, kelas 2 

SD), Mahfudin Ali (16 tahun, kelas 3 SD), dan Kyaira. Penelitian difokuskan pada 

pengkajian kecakapan komunikasi dan kerjasama. Dalam aspek kecakapan komunikasi, 

peneliti mengamati empat sub indikator utama: 1) Bagaimana perilaku siswa ketika 

menyampaikan pendapat; 2) Bagaimana perilaku siswa saat mengajukan pertanyaan ; 3) 

Bagaimana perilaku siswa ketika diajak berbicara oleh orang lain; 4) Bagaimana perilaku 

siswa saat memberikan masukan kepada orang lain. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa setiap subjek memiliki karakteristik yang berbeda dalam menyampaikan 
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pendapat. Namun, ketiganya menunjukkan kekurangan dalam kemampuan 

menyampaikan pendapat, yang tercermin dalam tiga karakteristik: 1) Penyampaian 

pendapat dengan cara memaksa ; 2) Penyampaikan pendapat tanpa kesungguhan ; 3) 

Ketidakpercayaan diri yang ditunjukkan dengan rasa takut saat menyampaikan pendapat.  

Dalam hal perilaku kerja kelompok, Tsana Atayya menunjukkan kemampuan 

berkolaborasi yang baik tanpa diskriminasi terhadap teman sekelompoknya. Mahfudin 

Ali memperlihatkan kesantunan dalam kerja kelompok, memiliki sikap mendengarkan 

yang baik terhadap guru, dan berperilaku tertib baik saat belajar mandiri maupun 

berkelompok. Sementara itu, Kyaira cenderung pasif dalam aktivitas kelompok terlepas 

dari siapa teman sekelompoknya. Untuk Tsana Atayya dan Mahfudin Ali, perilaku positif 

ini perlu dipertahankan, sedangkan Kyaira membutuhkan pendampingan khusus dalam 

mengembangkan kemampuan kerja kelompoknya. Dalam hal empati, ketiga subjek 

menunjukkan tingkat simpati yang kurang optimal ketika temannya mengalami kesulitan. 

Tsana Atayya hanya membantu bila diminta dan bergantung pada suasana hatinya, 

sementara Mahfudin Ali dan Kyaira menunjukkan pola yang serupa yaitu hanya 

memberikan bantuan ketika diminta. 

Dalam aspek kerjasama, ketiga subjek menampilkan variasi perilaku yang berbeda. 

Tsana Atayya dan Mahfudin Ali menunjukkan kecakapan sosial dalam aspek kerjasama 

yang lebih baik dibandingkan Kyaira. Tsana Atayya mampu memenuhi beberapa 

indikator perilaku kerjasama, meski belum setara dengan anak normal seusianya. 

Kemampuan ini selaras dengan pernyataan Mumpuniarti (2000) mengenai karakteristik 

anak tunagrahita ringan dalam aspek sosial, yang menyebutkan bahwa mereka mampu 

bergaul dan menyesuaikan diri di lingkungan yang lebih luas dari keluarga, bahkan 

beberapa dapat mandiri dalam masyarakat. 

Mahfudin Ali dan Kyaira menampilkan perilaku yang berbeda, namun keduanya 

sesuai dengan karakteristik tunagrahita ringan dalam aspek sosial sebagaimana 

dijelaskan oleh Astati (2001), yang mencakup kecenderungan menarik diri, sikap acuh tak 

acuh, dan mudah kebingungan. Mereka cenderung berinteraksi dengan anak normal yang 

usianya lebih muda. Kyaira lebih menunjukkan sikap acuh tak acuh, sementara Mahfudin 

Ali cenderung menarik diri, namun masih dapat berkomunikasi dengan baik dan bermain 

secara tertib dengan anak-anak yang lebih muda. 

Dalam aspek komunikasi, Tsana Atayya menunjukkan perilaku yang paling positif 

saat diajak berbicara, tidak hanya memberikan perhatian tetapi juga memberikan respon 

yang sesuai. Mahfudin Ali menunjukkan perhatian dan respon yang baik hanya kepada 

orang yang dia hormati. Kyaira memberikan perhatian kepada semua yang mengajaknya 

berbicara, namun jarang memberikan respon dan cenderung tidak komunikatif. Mahfudin 

Ali memiliki kendala dalam kecepatan memproses informasi dan mengungkapkan 

pikiran, sehingga sering membutuhkan pengulangan pertanyaan dan mengalami 

kesulitan dalam memahami instruksi atau materi pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Layanan bimbingan konseling (BK) untuk anak tuna grahita ringan (SLR) memiliki 

peran penting dalam meningkatkan keterampilan sosial, kemandirian, dan kepercayaan 

diri mereka. Program BK yang efektif mengintegrasikan pendekatan holistik seperti 

bimbingan individual, terapi bermain, latihan sosial, dan pembelajaran hidup praktis, 

yang terbukti membantu anak-anak SLR mengatasi hambatan belajar, emosional, dan 

sosial. Kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua menjadi elemen kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif, sementara pendekatan 

individual dan penguatan positif memberikan dampak signifikan pada perkembangan 

anak. Studi-studi terdahulu juga menunjukkan bahwa dukungan lingkungan sosial, baik 

di rumah maupun sekolah, memainkan peran besar dalam keberhasilan program BK. 

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan BK di SLB Dinamika mampu memberikan dampak nyata 

dalam membantu anak-anak SLR mencapai perkembangan optimal dan membangun 

fondasi untuk hidup lebih mandiri di masyarakat. 
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